
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kemampuan belajar siswa kelas VII di SMP Negeri widyakrama dalam 

mengoperasikan Microsoft Word masih sangat rendah hal ini dibuktikan dengan nila i 

rata- rata siswa 62,34 padahal untuk mencapai kentuntasan harus dapat nilai rata- rata 

75, yang merupakan nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kurangnya 

pemahaman siswa disebabkan minimnya pengunaan media pembelajaran dan 

penggunaan Lab Komputer dalam proses pembelajaran  TIK.  

Untuk mengatasi permasalahan  yang diuraikan peneliti telah mengembangkan 

media pembelajar berbasis multimedia interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

siswa pada mata pelajaran TIK khusnya materi pengenalan Microsoft Word. Dilakukan 

5 tahap yaitu: (1) Analisis kebtuhan, (2) Mengembangkan produk awal yang terdiri, 

menentukan software yang akan dipakai, menentukan komponen yang ada dalam 

media pembelajaran dan desain multimedia pembelajaran,( 3) Validasi ahli meliputi 

kegiatan validasi ahli media dan ahli materi menyatakan Sangat Layak Digunakan, (4) 

Tahap uji coba lapangan  dan evaluasi, dari respon siswa tentang media pembelajaran 

yang dikembangakan Sangat Baik Atau Layak digunakan, kemudian untuk tahap 

evaluasi menunjukan peningkatan kemampuan siswa sekitar 27.31 % dengan nilai rata-

rata 82.65, yang sebelumnya nilai kemampuan awal 62,43, (5) Produk akhir, pada tahap 

ini yaitu pemaketan produk.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif layak digunakan dalam proses 

pemebelajaran di kelas VII SMP Negeri Widyakrama Kabupaten Gorontalo. 

2.1 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil peneltian adalah 

sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat dimanfaatkan 

sebagai alternative media dalam pemebelajaran TIK khusnya materi 

pengenalan Microsoft Word. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini, agar dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif dan dapat 

melengkapi tombol evaluasi karna fungsi untuk record nilai pada halaman 

evaluasi belum tersimpan otomatis, sehingga penilaian masih harus dilakukan 

dengan cara manual  
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